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BAB I

E>ENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKAN6.

Sebagai suatu bahan konstruksi, beton adalah salah

satu bahan konstruksi yang banyak digunakan dibandingkan

menggunakan bahan konstruksi lain, karena beton mempunyai

banyak keunggulan dan sifat-sifat yang menguntungkan

diantaranya beton mempunyai kuat desak yang tinggi selain

tahan terhadap korosi, mudah dibentuk dan harganya relatif

lebih murah.

Beton yang baik adalah beton yang mempunyai kuat

tekan tinggi, rapat air, susutannya kecil, rayapan kecil,

daya serap air rendah, kapilaritas rendah, tahan panas,

tahan ausan, tahan pengaruh cuaca, tahan terhadap zat

kimia (sulfat) serta mempunyai elastisitas tinggi.

Pada umumnya bila kuat tekan beton tinggi, maka

sifat-sifat yang lain akan baik, sehingga dalam

merencanakan campuran adukan beton, yang menjadi target

utama ingin dicapai adalah kuat tekannya, walaupun kuat

tekan yang tinggi tidak selalu menjamin biaya struktur

yang murah.

Besarnya kuat tekan beton dipengaruhi oleh faktor-

faktor antara lain ; faktor air semen (fas), jenis semen,

sifat batuan, kekerasan batuan, cara pengerjaan

(pencampuran, pemadatan, dan perawatan), zat kimia

tambahan ("Admixture") dan umur beton. Dari berbagai macam

faktor yang mempengaruhi kuat tekan beton tersebut penulis



memilih pengaruh pemakaian bahan tambah Tipe A, Tipe B

dan Tipe D terhadap kuat tekan beton.

Pengaruh nilai faktor semen, adalah untuk

meningkatkan kekuatan beton. Namun campuran beton yang

mempunyai nilai fas kecil, kelecakannya rendah sehingga

sulit dalam pelaksanaan pencoran di lapangan. Maka untuk

menanggulangi hal tersebut digunakan bahan tambah

("admixture") Tipe A, Tipe B dan Tipe D yang berfungsi

untuk ; Tipe A mengurangi jumlah air campuran untuk

menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi yang

ditetapkan ; Tipe B memperlambat waktu pengikatan beton ;

Tipe D mengurangi jumlah air campuran untuk menghasilkan

beton sesuai dengan konsistensi yang ditetapkan dan juga

untuk memperlambat waktu pengikatan beton.

Dari beberapa macam bahan tambah penulis ingin

mengamati suatu bahan tambah yang dapat mengurangi kadar

air dalam campuran beton atau faktor air semennya menjadi

lebih kecil sehingga mempunyai kuat tekan beton lebih

tinggi tetapi kelecakan campuran beton tinggi sehingga

tetap mudah dalam pelaksanaan.

Penggunaan bahan tambah dalam peraturan yang

dikeluarkan oleh pabrik pembuatnya sangat kecil

prosentasenya dibandingkan dengan bahan utama beton yaitu

antara 0,2 % - 0,6 % dari berat semen. Dari batas-batas di

atas, akan dicari penambahan kekuatan beton dalam tiap

variasi penambahan bahan tambah tersebut.



1.2. TUJUAN PENELITIAN.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

variasi pencampuran bahan tambah yang dapat mengurangi

kadar air terhadap kuat tekan beton, dengan menggunakan

bahan campuran beton seperti yang digunakan di lapangan

yaitu pasir dari kali Progo, krakal dari Clereng, dan

semen Portland tipe I merk Gresik.

Dengan mengetahui pengaruh ini, maka selanjutnya

dapat dicari hubungan matematis antara besarnya penambahan

bahan tambah dengan kuat tekan beton pada umur 7, 14, dan

28 hari, dengan nilai "slump" antara 7,5 sampai 15 cm.

Hubungan ini kemudian dilukiskan dalam bentuk grafik

sehingga mudah untuk dimengerti dan mudah untuk digunakan

dalam merencanakan campuran beton yang memakai bahan

tambah tersebut di atas.



TINJAUAN PUSTAKA

2.1. UMUM.

Beton adalah suatu konstruksi yang komposisinya

terdiri dari semen, agregat dan air. Pemilihan proporsi

beton meliputi keseimbangan antara pertimbangan ekonomi

dengan persyaratan kekuatan, kepadatan, penempatan dan

penampilannya (estetika).

Kualitas beton biasanya diukur dari kuat tekannya.

Maka, untuk dapat mencapai kuat tekan yang diharapkan,

akan sangat tergantung pada pemakaian;

- semen (mutu, komposisi, kehalusan).

- ukuran dan mutu agregat (gradasi,kekerasan,bentuk

butiran ) .

- jenis bahan campuran tambahan ("admixture").

- perbandingan air semen (fas).

- pekerjaan pembuatan dan perawatannya. 'v

Agregat (kasar dan halus) menempati lebih kurang 3/4

bagian dari volume beton, sisanya merupakan pasta semen

dan pori-pori. Jadi untuk dapat meningkatkan kekuatan

beton, selain harus diperhatiakan faktor-faktor di atas,

maka salah satu caranya adalah dengan mengurangi jumlah

pemakaian air (angka perbandingan air dan semen) yang

lebih kecil. Tetapi dengan mengurangi jumlah air akan

menimbulkan masalah dalam pelaksanaan ("workability").

Untuk ini dapat digunakan bahan kimia tambahan "admixture"

Tipe A, Tipe B dan Tipe D. K/



2.1.1. SEMEN.

Semen secara umum dapat digambarkan sebagai material

dengan sifat lekat dan kohesif yang membuatnya dapat

mengikat. Semen dipakai sebagai petunjuk sekelompok bahan

ikat hidrolik untuk pembuatan beton. Dikatakan hidrolik

karena semen bereaksi dengan air dan membentuk suatu

batuan massa. Selain itu semen mempunyai sifat dapat

tebentuk dan mengeras dalam air melalui reaksi kimia yang
kedap air.

Semen dibedakan dalam dua kelompok utama yaitu;

1. Semen dari bahan klinker - semen - Portland

- Semen Portland

- Semen Portland abu terbang

- Semen Portland berkadar besi

- Semen tanur tinggi

- Semen Portland tras / puzzolan

- Semen Portland putih

2. Semen-semen lain

- Aluminium semen

- Semen bersulfat

Perbedaan di atas berdasarkan karakter dari reaksi

pengerasan kimiawi. Semen-semen dari kelompok 1 yang satu

dengan yang lain tidak saling bereaksi (membentuk

persenyawaan lain). Semen kelompok 2 bila saling dicampur

atau bercampur dengan kelompok 1 akan membentuk suatu

persenyawaan baru. Ini berarti semen dari kelompok 2 tidak

boleh dicampur. Semen Portland dan semen Portland abu

^5^arig adalah semen yang umum dipakai di Indonesia.



Dalam hal kecepatan dari perkembangan kekuatan

(gambar 2.1) jenis-jenis semen dibedakan dalam tiga kelas.

Kelas A : Semen dengan kekuatan awal yang normal

Kelas B : Semen dengan kekuatan awal yang tinggi

Kelas C : Semen dengan kekuatan awal sangat tinggi

KELAS

JENIS SEMEN WARNA

A B C

Semen Portland * * *' Abu-abu

Semen Portland Abu terbang * Abu-abu

Semen Portland Putih * Putih

Beberapa merk semen yaitu Gresik, Nusantara, Padang, Tiga

Roda, Kujang dan Tonasa.

Kekuatan

Waktu pengerasan ^ (hari)

Gambar 2.1 Perkembangan kekuatan kelas-kelas semen yang

berbeda-beda

V/ Semen Potland dibuat dari semen hidrolis yang

dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker yang terdiri

dari silikat-silikat kalsium yang bersifat hidrolis

ditambah dengan bahan yang mengatur waktu ikat (umumnya



gips ) .

Klinker semen Portland dibuat dari batu kapur

(CaC03), tanah liat dan bahan dasar berkadar besi. Jumlah

batu kapur yang dipakai di sini amat banyak, sehingga

pabrik semen biasanya dibangun di sekitar gunung kapur.

Bahan dasar dari klinker semen Portland dapat

dipabrikasikan secara dua proses (basah dan kering). Pada

proses basah, sebelum dibakar bahan dasar dicampur dengan

air ("slurry") dan digiling sampai halus berupa "bubur

halus". Pada proses kering, bahan dasar dicampur dan

dikeringkan, kemudian digiling berupa "bubuk kasar".

Selanjutnya kedua produksi ini dibakar dalam tanur putar

datar pada temperatur yang sangat tinggi sehingga

^dip^ro^leh klinker semen Portland (gambar 2.2).

Proses penabrikan Senen Portland

PROSES BASAH

Bagian digiling

I
dicampur dengan air

A
"bubur halus"

PROSES KERING

Bagian dicampur

I
digiling

I
"bubur kasar"

Tanur semen (1400 °C)
Klinker semen Portland
Granulasi (udara dingin atau air)
Klinker + bahan campur (gips)

Gambar 2.2 Proses pemabrikan klinker semen
Portland
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Bagian utama dari klinker adalah :

Dikalsium Silikat 2CaO.Si02 atau C2S

Trikalsium Silikat 3CaO.Si02 atau C3S

Trikalsium Aluminat 3CaO.Al203 atau C3A

Tetra Kalsium Aluminatferr it 4CaO.Al203Fe203 atau C4AF

Semen Portland didapatkan secara menggilas klinker

tersebut dalam kilang peluru ("kogelmolens") sampai halus

dengan ditambah beberapa prosen gips (CaS04 2HoO).

Sesuai dengan tujuan pemakaiannya semen Portland di

Indonesia (SK SNI T-15-1990-03) dibagi menjadi 5 tipe
yaitu :

tipe I : semen Portland yang umum digunakan tanpa

persyaratan khusus.

- tipe II : semen Portland yang dalam penggunaanya

memerlukan ketahanan terhadap sulfat dan

panas hidrasi sedang.

- tipe III : semen Portland yang dalam penggunaanya

memerlukan kekuatan awal yang tinggi.

- tipe IV : semen Portland yang dalam penggunaannya

memerlukan panas hidrasi yang rendah.

- tipe V : semen Portland yang dalam penggunaannya

memerlukan ketahanan yang tinggi terhadap

sulfat.

Waktu yang digunakan untuk perubahan bentuk se

dari bentuk cair menjadi bentuk yang keras disebut waktu

pengikatan. ^Faktor-faktoryang mempengaruhi kecepatan

pengikatan semen adalah :

men



jn. a. Kehalusan semen.

Semakin halus butiran semen, akan semakin cepat waktu

pengikatannya.

[ b. Jumlah air.

Pengikatan semen akan semakin cepat bila jumlah air

berkurang.

c. Temperature.

Waktu pengikatan semen akan semakin cepat jika
terperatur makin tinggi.

d. Penambahan zat kimia tertentu ("admixture").

2.1.2. AGREGAT.

Agregat adalah butiran mineral alami yang berfungsi

sebagai bahan pengisi dalam campuran beton. Agregat yang

umum dipakai adalah pasir, kerikil dan batu pecah.

Pemilihan agregat tergantung dari :

- syarat-syarat yang ditentukan beton.

- persediaan lokasi pembuatan beton.

- perbandingan yang telah ditentukan antara biaya
dan mutu.

L/Agregat menempati kira-kira 3/4 volume beton. Selain

membentuk kekuatan beton, agregat juga berpengaruh besar

terhadap ketahanan dan kekompakan struktural dari beton

tersebut.j Dibandingkan dengan semen, agregat lebih murah
harganya sehingga akan sangat ekonomis apabila

mempergunakan banyak agregat dalam campuran beton karena

dapat mengurangi jumlah seraen.^
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Sifat yang paling penting dari agregat (batu-batuan, L

kerikil, pasir dll) ialah kekuatan hancur dan ketahanan

terhadap benturan, yang dapat mempengaruhi ikatannya

dengan pasta semen, porositas dan karakteristik

penyerapan air yang mempengaruhi daya tahan terhadap

proses pembekuan waktu musim dingin dan agresi kimia,

serta ketahanan terhadap penyusutan.

Secara kasar agregat dapat dibagi atas ;

1. Agregat normal

2. Agregat halus V

3. Agregat kasar

Agregat halus adalah pasir alam sebagai hasil

disintegrasi secara alami dari batu atau pasir yang

dihasilkan oleh industri pemecah batu dan mempunyai ukuran

butir terbesar 4,8 mm. '

Agregat kasar adalah kerikil sebagai hasil

disintegrasi alami dari batu atau berupa batu pecah yang

diperoleh dari industri pemecah batu dan mempunyai ukuran

butir lebih dari 4,8 mm.

Untuk membedakan jenis agregat yang paling banyak

dilakukan adalah dengan didasarkan pada bentuk dan ukuran

butir-butirnya.

Agregat alam terjadi dari proses pelapukan dan

abrasi atau dengan cara pemecahan dari bahan asal yang

besar. Dengan demikian sifat agregat banyak tergantung

dari sifat batuan asal. Di samping itu karena pelapukan,

abrasi dan pemecahan tersebut, maka ada sifat lain yang

tidak tergantung dari sifat batuan asal, yaitu bentuk,
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ukuran partikel, kehalusan permukaan dan penyerapan air.

Bentuk dan kehalusan permukaan agregat berpengaruh

terhadap besarnya kekuatan beton. Permukaan yang lebih

kasar mengakibatkan gaya adhesi atau ikatan antara

partikel dan semen semakin kuat. Sebaliknya, semakin halus

areal permukaan dan lebih angular agregat, ikatan yang

dihasilkan semakin lemah.

Faktor-faktor yang membatasi besar butiran

maksimum agregat ialah;

a. Ukuran maksimum butir agregat tidak boleh lebih besar

dari 3/4 kali jarak bersih antara baja tulangan atau

antara baja tulangan dan cetakan.

b. Ukuran maksimum butir agregat tidak boleh lebih besar

dari 3/4 kali tebal plat.

o. Ukuran maksimum butir agregat tidak boleh lebih besar

dari 1/5 jarak terkecil antara bidang-bidang samping
dari cetakan.

Bentuk butiran agregat juga berpengaruh pada beton

terutama pada beton segar. Berdasarkan bentuk butirannya

agregat dapat dibedakan atas •

^ 1. Agregat bulat. mempunyai rongga udara minimum 33 % hal

ini berarti mempunyai rasio luas permukaan volume

kecil,, sehingga hanya memerlukan pasta semen yang

sedikit untuk menghasilkan beton yang baik, namun

ikatan antara butir-butirnya kurang kuat sehingga

kelekatannya lemah, agregat bentuk ini tidak cocok

untuk beton mutu tinggi maupun perkerasan jalan raya. ^
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2. Agregat bulat sebagian, mempunyai rongga lebih tinggi,

berkisar antara 35 % sampai 38 %. Dengan demikian

membutuhkan lebih banyak pasta semen untuk mendapatkan

beton segar yang baik. Ikatan antara butir-butirnya

juga lebih baik dari pada agregat bulat, namun belu

cukup untuk dibuat beton mutu tinggi. [_

3. Agregat bersudut mempunyai rongga berkisar antara 38 %

sampai 40 % . Pasta semen yang digunakan lebih banyak

untuk membuat adukan beton dapat dikerjakan. Ikatan

antar butir-butirnya dan daya lekatnya baik, sehingga

agregat bersudut ini sangat cocok untuk beton mutu

tinggi dan lapis perkerasan jalan.

4. Agregat pipih ialah agregat yang ukuran terkecil

butirannya kurang dari 3/5 ukuran rata-ratanya. Ukuran

rata-rata agregat adalah rata-rata ukuran ayakan yang

m

meloloskan dan menahan buti ran agregat. Jadi agregat

mempunyai ukuran rata-rata 15 mm jika lolos pada lubang

ayakan 20 mm dan tertahan pada lubang ayakan 10 mm.

Agregat disebut pipih jika ukuran terkecil butirannya
lebih kecil dari (3/5 X15) mm = 9 mm.

5. Butiran agregat disebut memanjang bila ukuran terbesar

(yang paling panjang) lebih dari 9/5 dari ukuran rata-

ratanya . v

Sedangkan^erdaSarkan_b^rat jenisnyax_ agregat dapat
dibedakan atas ;

1. Agregat normal.

Agregat yang berat jenisnya antara 2,5 sampai 2,7

ton/m3. Agregat ini biasanya berasal dari agregat
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granit, basalt dan kuarsa. Beton yang dihasilkan dari

agregat ini berberat jenis sekitar 2,3 ton/m3 dengan

kuat tekan antara 15 HPa sampai 40 MPa.

2. Agregat berat. v

Agregat berat mempunyai berat jenis lebih dari 2,8

ton/m3 misalnya magnetik (Fe304), baritas (BaS04), atau
serbuk besi. Beton yang dihasilkan juga berat jenisnya

tinggi sampai 5 ton/m3. Agregat jenis ini efektif

sebagai dinding pelindung radiasi sinar X.

3. Agregat ringan. V,

Agregat ringan mempunyai berat jenis kurang dari 2,0

ton/m yang biasanya digunakan untuk beton non

struktural, akan tetapi dapat juga digunakan untuk

beton struktural atau blok dinding tembok.

Kebaikan agregat ini ialah beratnya ringan, sifat lebih

tahan api dan sebagai bahan isolasi panas yang lebih

baik. Agregat ringan dapat diperoleh secara alami

maupun buatan. Agregat ringan alami misalnya ;

diatomite, pumice, volkanic cinder. ,Jlgregat ringan

r^Uatan misalnya ; tanah bakar (bloated clay"), abu
terbang (sintered flyash") dan busa terak tanur tinggi
(foamed blast furnag slag).

Kadar air yang ada pada agregat (di lapangan) perlu

diketahui untuk menghitung jumlah air yang perlu dipakai

dalam campuran adukan beton dan pula untuk mengetahui

berat satuan agregat. Keadaan kandungan air di dal

agregat dibedakan menjadi beberapa tingkat yaitu ; '

/"

am
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1. Kering tungku, benar-benar tidak berair dan ini

berarti dapat secara penuh menyerap air

2. Kering udara, bitur-butir agregat kering permukaannya

tetapi mengandung sedikit air di dalam porinya.

3. Jenuh kering muka pada tingkat ini tidak ada air

dipermukaan tetapi butir-butirnya berisi air sejumlah

yang dapat diserap. Dengan demikian butir-butiran

agregat pada tahap ini tidak menyerap dan juga tidak

menambah jumlah air bila dipakai dalam campuran adukan

beton .

4. Basah, pada tingkat ini butir-butir mengandung banyak

air, baik dipermukaan maupun di dalam butiran, sehingga

bila dipakai untuk campuran akan memberi air.

Dari keadaan tersebut di atas, keadaan jenuh kering

muka (Saturated Surface Dry! SSD) lebih disukai sebagai
standar karena ;

a. Merupakan keadaan kebasahan agregat yang hampir sama

dengan agregat dalam beton, sehingga agregat tidak

akan menambah maupun mengurangi air dari pastanya.

b. Kadar air di lapangan lebih banyak yang mendekati

keadaan SSD.

2.1.3. AIR.

Air merupakan bahan dasar campuran beton yang

penting namun harganya paling murah. Air diperlukan untuk

bereaksi dengan semen serta untuk menjadi bahan pelumas

antara butir-butir agregat agar mudah dikerjakan dan

dipadatkan. Maka untuk mendapatkan beton yang mudah
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dikerjakan dan dengan kekuatan yang tetap. Perbandingan

antara jumlah air dan semennya harus dipertahankan. Selain

dari jumlahnya, kualitas airpun harus diperhatikan,/
karena kotoran didalamnya akan mengganggu pengikatan semen

dan dapat menyebabkan pengurangan kekuatan atau

menyebabkan gangguan pada permukaannya, juga dapat

menyebabkan karat pada baja beton bertulang

^Kualitasair yang digunakan adalah air yang dapat

-diminum- _S_edangkan air yang tidak-...dapat dipergunakan

adalah air yang mengandung bahan-bahan yang dapat
mengurangi kekuatan dan merusak beton. Adapun syarat-

syarat pemakaian air untuk campuran beton adalah sebagai
berikut ;

7Tj Tidak mengandung kapur (benda melayang lainnya) lebih
dari 2 gram/liter.

f^ Tidak mengandung garam yang dapat merusak beton seperti
asam, zat organik dsb lebih dari 15 gram/liter.

fc^ Tidak mengandung khlorida (CI) lebih dari 0,5
gram/liter.

, d. Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1
gram/liter.

2.1.4. BAHAN KIMIA TAMBAHAN ("ADMIXTURE").

Bahan tambahan adalah suatu bahan berupa bubukan

atau cairan yang dibubuhkan ke dalam campuran beton selama

Pengadukan dalam jumlah tertentu untuk merubah beberapa
sifatnya. V
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Sifat-sifat beton yang dapat diperbaiki itu antara lain ;
- Kecepatan waktu ikat awal.

- Kemudahan pengerjaan.

- Kekedapan terhadap air.

- Laju kenaikan kekuatan.

- Keawetan.

Beberapa tipe dari bahan tambahan ini adalah ;

1. Bahan tambahan tipe Aadalah suatu bahan tambahan yang
digunakan untuk mengurangi jumlah air campuran untuk
menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi yang
ditetapkan.

2. Bahan tambahan tipe Bdalah suatu bahan tambahan yang
digunakan untuk memperlambat waktu pengikatan .beton.

3. Bahan tambahan tipe C adalah suatu bahan tambahan yang
untuk mempercepat waktu pengikatan dan menambah
kekuatan awal beton.

4. Bahan tambahan tipe D adalah suatu bahan tambahan yang
digunakan untuk mengurangi jumlah air campuran untuk
menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi yang
ditetapkan dan juga untuk memperlambat waktu pengikatan
beton .

5. Bahan tambahan tipe E adalah suatu bahan tambahan yang
digunakan untuk mengurangi jumlah air campuran untuk
menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi yang
ditetapkan dan juga untuk mempercepat waktu pengikatan
serta menambah kekuatan awal beton.
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6. Bahan tambahan tipe F adalah suatu bahan tambahan yang

digunakan untuk mengurangi jumlah air campuran sebesar

12 % atau lebih, untuk menghasilkan beton sesuai

dengan konsistensi yang ditetapkan.

7. Bahan tambahan tipe G adalah suatu bahan tambahan yang

digunakan untuk mengurangi jumlah air campuran sebesar

12 %atau lebih, untuk menghasilkan beton sesuai dengan

konsistensi yang ditetapkan dan juga untuk memperlambat

waktu pengikatan beton.

Dari ke 7 (tujuh) macam bahan tambah di atas,

penulis memilih tipe A, tipe B dan tipe D dengan merk SIKA

produksi PT. SIKA NUSA PRATAMA, Jakarta.

2.2. GRADASI AGREGAT.

Yang dinamakan gradasi adalah variasi ukuran butir.

Sedangkan gradasi agregat adalah variasi ukuran butir

agregat. Bila butir agregat mempunyai ukuran yang sama

(seragam) volume pori menjadi besar. Sebaliknya bila

ukuran butir-butirnya bervariasi akan terjadi volume pori

yang kecil. Hal ini karena butiran yang kecil mengisi pori

diantara butiran yang lebih besar, sehingga pori-porinya

menjad^. sedik.it. Dengan kata lain kepampatan tinggi.t

Sebagai pernyataan gradasi dipakai nilai prosentase

dari butiran yang tertinggal atau lewat di dalam suatu

susunan ayakan. Susunan ayakan itu ialah ayakan dengan

lubang 76 mm; 38 mm; 19 mm; 9,6 mm; 4,8 mm; 2,4 mm; 1,2

mm; 0,8 mm; 0,3 mm dan 0,15 mm.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan agregat

dengan butir maksimum 20 mm dan minimum 5 mm (gradasi

agregat terlampir dari SK SHI T-15-1990-03).

2.3. RENCANA CAMPURAN ("MIX DESIGN").

Rencana campuran ("Mix Design") adalah untuk

mengetahui berapa banyak masing-masing material yang akan

dicampur dalam suatu adukan beton dengan rencana kekuatan,

fas dan slump yang telah ditentukan terlebih dahulu.

Rencana adukan ini bertujuan untuk mencapai suatu mutu

beton yang sebaik-baiknya sesuai dengan yang telah

d irencanakan.

Dalam penelitian ini, rencana campuran mengacu pada

STAMDAR SK SNI T-15-1990-03 yang dikeluarkan oleh

Departemen Pekerjaan Umum.

2.4. KANDUNGAN AIR.

Di dalam campuran beton, air mempunyai dua fungsi

yang pertama untuk memungkinkan reaksi kimia yang

menyebabkan pengikatan dan berlangsungnya pengerasan. Yang

^.kedua sebagai pelicin campuran. (Murdock, 1978)

Seperti pada reaksi kimia lainnya, semen dan air

dikombinasikan dalam proporsi tertentu. Untuk semen

Portland tipe I, satu bagian berat semen membutuhkan

sekitar 0,25 bagian berat air untuk hidrasi. Akan tetapi

beton yang mengandung proporsi air yang sangat kecil,

menjadi sangat kecil dan sukar dipadatkan. Oleh karena itu
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dibutuhkan tambahan air untuk menjadi pelicin agar

campuran dapat dikerjakan dan karena seluruh bagian air

menguap ketika beton mengering, dengan meninggalkan

rongga-rongga, penting dalam hal ini untuk menjaga air

yang digunakan seminimal mungkin. Beton dengan jumlah

volume rongga yang minimal adalah yang terpadat dan

terkuat. (Hurdock, 1978)

2.5. KANDUNGAN SEMEN.

Penambahan jumlah semen pada jumlah air yang tetap

pads. suatu adukan beton dapat mempertinggi kuat tekan

beton tersebut. Han ini disebabkan oleh berkurangnya nilai

perbandingan air dan sejnen . (Kardiyono, 1992).

Jika fas sama, beton dengan kandungan semen lebih

sedikit mempunyai kekuatan yang lebih tinggi. Hal ini

karena jumlah semen sedikit dari pada beton dengan

kandungan semen yang lebih banyak. Selain jumlah air semen

yang lebih banyak pada fas yang sama dapat memperbesar

susutan beton pada saat proses pengeringan beton segar.

(Kardiyono, 1992)

Jika nilai slump sama (nilai fas berubah), beton

akan mempunyai kekuatan lebih tinggi jika kandungan semen

lebih banyak. Hal ini karena nilai slump lebih ditentukan

oleh jumlah air dalam adukan, sehingga variasi hanya

terjadi pada jumlah semen dan agregat saja. Jika jumlah

semen banyak berarti pengurangan nilai fas dan penambahan

kekuatan beton. (Kardiyono, 1992)
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2.6. FAKTOR AIR SEMEN.

Faktor air semen adalah angka perbandingan antara

berat air bebas dan berat semen dalam beton.

Renaikan fas mempunyai pengaruh yang sebaliknya

terhadap sifat-sifat beton, seperti permeabilitas,

ketahanan terhadap gaya "frost" (pembekuan pada musim

dingin) dan pengaruh cuaca, ketahanan terhadap abrasi,

kekuatan tarik, rayapan, penyusutan dan terutama kuat

tekan beton. (Murdock, 1978)

Dapat disimpulkan bahwa hampir untuk semua tujuan

beton yang mempunyai faktor air semen minimal dan cukup

untuk memberikan "workabilitas" tertentu yang dibutuhkan

untuk pemadatan yang berlebihan, merupakan beton yang

terbaik^ _ ,„_.—--—

Menurut SK SHI T-15-1990-03, faktor air semen yang

diperlukan untuk mencapai kuat tekan rata-rata yang

d itargetkan d idasarkan;

1. Hubungan kuat tekan dan faktor air semen yang

diperoleh dari penelitian lapangan sesuai dengan bahan

dan kondisi pekerjaan yang diusulkan. Bila tidak

tersedia data hasil penelitian sebagai pedoman dapat

dipergunakan tabel 2 dan grafik 1 dan 2 SK SHI

T-15-1990-03

2. Untuk lingkungan khusus, faktor air semen maksimum

harus memenuhi ketentuan SK SNI Spesifikasi Beton Tahan

Sulfat dan Beton Kedap Air.
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3.1. metodologi.

Penelitian yang dilaksanakan adalah studi

laboratorium yang mengambil suatu kasus di lapangan

dima.na suatu campuran beton dengan bahan tambah, nilai

"slump" yang tetap dan faktor air semen yang berubah-ubah.

Penelitian yang akan dilaksanakan dengan membuat

sa.mpel-sainpel , dimana sampel tersebut menggunakan beton

variabel dan perhitungan menggunakan SK SNI T-15-1990-03

dengan perbandingan campuran berat ("Mix Design).

Sebelum mengadakan penelitian perlu diadakan

pettieriksaan terhadap bahan-bahan yang dipakai dalam

campuran beton agar waktu beton yang direncanakan mencapai

kekuatan yang maksimal sehingga prakiraan kuat rencana

tekan beton sesuai dengan perhitungan.

Sampel-sampel yang akan penulis buat mulai dari

campuran tanpa bahan tambah ( 0 % ) dan campuran dengan

bahan tambah sesuai dengan ketentuan brosur yaitu antara

0,2 % sampai 0,6 %. Masing-masing sampel akan diteliti

selama 7,14 dan 28 hari.

Sampel-sampel tersebut ditest dengan alat uji desak

untuk diketahui kekuatan desak masing-masing sampel yang

berbeda hari dan campuran tersebut. Dari pengujian

tersebut dibuat analisa grafik kenaikan atau penurunan

pemakaian bahan tambah terhadap kuat desak beton dan

analisa grafik bahan tambah terhadap kuat desak beton.

21
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Adapun tahapan yang akan dilaksanakan dalam

penelitian tersebut adalah sebagai berikut ;

TINJAUAN PUSTAKA

PERHITUNGAN CAMPURAN BETON

PERSIAPAN BENDA UJI

PENGUJIAN KUAT DESAK

ANALISA HASIL PENGUJIAN

PENARIKAN KESIMPULAN

3.2. PERHITUNGAN CAMPURAN.

Perhitungan campuran beton adalah untuk menentukan

jumlah banyaknya masing-masing bahan yang akan dicampur

dalam suatu adukan beton sehingga tercapai kekuatan yang

diinginkan dalam hal ini penulis memakai metode

perhitungan beton berdasarkan SK SNI T-15-1990-03.

Dalam perhitungan ini ada hal-hal yang ditetapkan

atau direncanakan yaitu kekuatan tekan rencana beton

adalah 250 kg/cm^ atau 25 Mpa, maka menurut Panduan

Praktikum Bahan Konstruksi Teknik UII Yogyakarta tabel 3

didapat fas rencana 0,589, "slump" rencana untuk plat,

balok dan kolom 7,5 cm - 15 cm tabel 4.4.1. PBI 1971. /y^y
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Dari ketetapan-ketetapan di atas maka dapat dihitung

jumlah kehutuhan masing-masing bahan campuran beton adalah

sebagai berikut ;

3.2.1. Menentukan kebutuhan air.

Penggunaan air dalam pelaksanaan pembuatan beton

berasal dari lokasi setempat ( Lab. BKT UII ). Air yang

digunakan tersebut dapat memenuhi persyaratan minimum

untuk pembuatan beton yaitu dapat diminum (air PAM).

Berdasarkan nilai slump 7,5 cm - 15 cm dan ukuran

agregat sebesar 5 - 20 mm didapat air 208 lt/m3 dan

perkiraan uclara terperangkap sebesar 2,0 % tiapat dilihat

pada lampi.ran III.

Ketentuan ini hanya berlaku untuk beton normal

sedangkan untuk beton dengan bahan tambah, kebutuhan air

dilakukan dengan coba-coba.

3.2.2. Menentukam jumlah semen dalam tiap meter kubik.

Semen adalah bahan pengikat beton melalui reaksi

kimia dengan air. Semen yang digunakan dalam penelitian

ini adalah semen tipe I produksi pabrik semen Gresik.

Kondisi semen baik yaitu butirnya halus dan tidak ada

penggumpalan.

Menentukan jumlah semen dalam tiap meter kubik beton

dari fas = 0,589 dan jumlah kebutuhan air 208 It.

Sebagaimana kita ketahui fas adalah perbandingan jumlah

air dan semen atau,N
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semen fas

208 o
semen = = 353,1409 kg (untuk 1 m"1 beton)

Jadi jumlah volume padat semen yang dibutuhkan untuk berat

jenis semen merk G res ik 3,15.

353,1409 o o
vol. padat = —— .10 J = 0,1121 md

3,15

Jumlah udara terperangkap 2 % atau jumlah volume padat

udara terperangkap 0,020 m .

3.2.3. Menentukan volume kebutuhan agregat kasar dan

halus.

Ketentuan perbandingan jumlah krakal dan pasir yang

efisien adalah ;

- krakal = 60%

- pasir = 40%

Dari perhitungan diatas didapat jumlah kebutuhan semen,

air dan pengaruh udara terperangkap adalah :

Vpadat air + Vpadat udara + Vpadat sewn = 0,208 + 0,020 + 0,1121

= 0,3401 m3

maka jumlah sisa volume campuran beton dalam 1 m3 adalah :

1 - 0,3401 = 0,6599 m3

Kebutuhan pasir sebanyak 40 %

40

100
x 0,6599 = 0,2639 m 3

0,2639 x 2,666 x 103 = 703,55 kg
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Kebutuhan kerakal sebanyak 60 %

60

100
x 0,6599 = 0,3959 m3

0,3959 x 2,5 x 10 3 = 989.75 kg

Dalam pembuatan benda uji digunakan cetakan kubus yang

berukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm maka volume kubus

Vol. kubus = 0,15 x 0,15 x 0,15

= 0,0034 m3

Jadi kebutuhan masing-masing bahan dalam tiap cetakan

kubus adalah sebagai berikut ;

PC = 0,0034 x 353,1409 = 1,2007 kg

PS = 0,0034 x 703,5500 = 2,3921 kg

KR = 0,0034 x 989,7500 = 3,3651 kg

Air = 0,0034 x 208,0000 = 0,7072 kg

Dalam penelitian ini didapatkan gradasi batuan

(pasir clan krakal) dalam penelitian ini melalui grafik

ayakan, diambil sesuai dengan kondisi aslinya (daerah

asalnya). Hal ini sengaja dilakukan untuk memperoleh hasil

pengujian dengan pekerjaan di lapangan yang sesungguhnya

(pekerjaan di proyek).

Bahan yang dipergunakan berasal dari kali Progo

untuk pasir dan krakalnya dari Clereng.

Hasil pemeriksaan gradasi (distribusi ukuran

butiran) pasir dan krakal dapat dilihat pada tabel 3.1 dan

3.2 atau grafik 3.1 dan 3.2.
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Tabel 3.1. Distribusi ukuran butiran pasir

SARINGAN

( mm )

BERAT TERTAHAN ^ BERAT KOMULATIF

( gram ) ( % )
TERTAHAN

( % )

LOLOS

( % )

4,8

2,4

1,2

0,6

0,3

0 ,15

sisa

0

23,50

37,60

138,80

348,60

361,30

90,20

0

2,35

3,76

13,88
34,86

36, 13

9,02

0

2,35

6, 11

19,99

54,85
90,98

100

97,65

93,89

80,01

45,15
9,02

1000 100 174,28 -

Modulus halus butir (mhb) =
174,28

100

Tabel 3.2. Distribusi ukuran butiran

(pasir dan batu pecah)

1,7428

agregat campuran

BERAT TERTAHAN BERAT KOMULATIF

SARTNGAN

(mm ) ( gram ) ( % ) TERTAHAN

( % )

LOLOS

( % )

38,00 0 0 0 100

19,0 50 2,5 2,5 97,5
9,6 359,8 17,99 20,49 79,51
4,8 590,2 29,51 50 50

2,4 23,5 1, 175 51,175 48,825
1,2 37,6 1,88 53,055 46,945
0,6 138,8 6,94 59,995 40,005
0,3 348,6 17,43 77,425 22,575
0, 15 361,3 18,065 95,49 4,51

sisa 90,2 4,51

Adapun grafik gradasi pasir maupun gradisi campuran adalah

sebagai berikut :
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Grafik 3.2 Gradasi Campuran (pasir dan batu pecah)
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Gradasi pasir dan batu pecah yang dipakai adalah

gradasi yang sesuai dengan kondisi aslinya. Berdasarkan

grafik 3.1 dan grafik 3.2 yang diambil dari SK SNI

T-15-1990-03 pasir asal Progo dan batu pecah asal Clereng

dapat dipergunakan dan memenuhi persaratan.

3.2.4. Menentukan jumlah masing-masing bahan dalam satu

kali pembuatan sampel.

Dalam satu kali pembuatan sampel dibuat sampel

sebanyak 5 kubus, dan dibuat campuran beton 15 % lebih

banyak dari pada 5 kubus yang sebenarnya, maka jumlah

kebutuhan masing-masing bahan dalam 5 buah kubus adalah

sebagai berikut ,;

Kebutuhan dibuat 115 % atau 1,15

PC = 1,2007 x 5 x 1,15 = 6,9040 kg

PS = 2,3921 x 5 x 1,15 = 13,7545 kg

KR = 3,3651 x 5 x 1,15 = 19,3490 kg

Air = 0,7072 x 5 x 1,15 = 4,0664 kg

Kebutuhan air di atas adalah untuk kebutuhan air beton

normal ( 0 % ) , untuk beton yang menggunakan bahan tambah

tergantung dari variabel bahan tambah yang diberikan,

semakin banyak bahan tambah yang diberikan, semakin

sedikit air yang dibutuhkan.I Dalam hal ini pemakaian air

dengan sistem coba-coba dengan berpatokan kepada nilai

"slump" yaitu antara 7,5 cm sampai dengan 15 cm.

Kebutuhan bahan total untuk 120 sampel

PC = 6,9040 x 8 x 3 = 165,6960 kg

PS = 13,7545 x 8 x 3 = 330,1776 kg

KR = 19,3490 x 8 x 3 = 464,3830 kg
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3.2.5. Menghitung kebutuhan bahan tambah.

Penggunaan bahan tambah dalam pengadukan beton

mempunyai tujuan tertentu sesuai dengan kebutukan di

lapangan maupun kondisi struktur. Bahan tambah yang

dipakai dalam penelitian ini adalah bahan tambah tipe A,

tipe B dan tipe D merk SIKA.

Bahan tambah tipe A ( "Plastocrete NC Special" ) berfungsi

untuk mengurangi jumlah air campuran untuk menghasilkan

beton sesuai dengan konsistensi yang ditetapkan.

Bahan tambah tipe B ( "Retarder" ) berfungsi untuk

memperlambat waktu pengikatan beton.

Bahan tambah tipe D ( "Plastocrete R" ) berfungsi untuk

mengurangi jumlah air campuran untuk menghasilkan beton

sesuai dengan kosistensi dan juga untuk memperlambat waktu

pengikatan beton.I Pengurangan air pada campuran beton

diharapkan akan mendapatkan mutu beton yang lebih tinggi

daripada tidak menggunakan bahan tambah. Selain itu,

pelaksanaan pengadukan dapat dilakukan dengan mudah

seperti tidak menggunakan bahan tambah dengan air yang

lebih banyak.



Tabel 3.3. Variasi penambahan bahan tambah

No. PENAMBAHAN R DAN P DARI

VARIASI AWAL PENCAMPURAN BETON
BENDA UJI

0 JAM 2 JAM

1 BN _ _

2 BNA2
BNRO

- 0,3 %
3 0,3 % R -

4 BNPO 0,3 % P -

5 BNROo 0,15 % R 0,15 % R
6 BNPOo

BNROPo

0,15 % P 0,15 % P
7 0,3 % R 0,3 % P
8 BNRP02 0,15 % RP 0,15 % RP
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Keterangan :
BN = Beton Normal

BNAo = Beton Normal + Air 0,3 % (2 jam)
BNRO = BN + 0,3 % Retarder (0 jam)
BNPO = BN + 0,3 % Plasticizer (0 jam)
BNR0? = BN + 0,15 % Retarder (0 jam) + 0,15 % Retarder (2 jam)
BNPO?' = BN + 0,15 %Plasticizer (0 jam) + 0,15 %Plasticizer (2 jam)
BNR0P2 = BN + 0,3 %Retarder (0 jam) + 0,3 %Plasticizer (2 jam)
BNRP02 = BN + 0,3 % Retarder dan plasticizer (0 jam) + 0,15 %

Retarder dan Platicizer (2 jam)

Ketentuan pemakaian bahan tambah ini adalah berkisar

antara 0,2 % sampai 0,6 % , untuk itu pemakaian bahan

tambah yang akan diselidiki pada kondisi 0,3 % dan 0,15 %.

Adapun perhitungan kebutuhan bahan tambah sebagai

berikut ;

- Sebagai patokan kebutuhan semen untuk beton

normal ( 0 % ) bahan tambah dibutuhkan semen sama

dengan 6,9040 kg.

- Kebutuhan bahan tambah 0,3 %.

0,3

100
x 6,9040 = 0,0207 kg

Kebutuhan bahan tambah 0,15 %

0,15

100
x 6,9040 = 0,01035 kg
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3.2.6. Kebutuhan bahan pengadukan.

Pekerjaan setiap pengadukan beton adalah untuk 5

buah kubus dengan ukuran setiap kubus 15 x 15 x 15 cm" .

Dengan penambahan 15 % sebagai cadangan. Kebutuhan bahan

tambah setiap adukan dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4. Hasil perhitungan kebutuhan bahan tambah setiap
adukan .

VARIASI SEMEN PASIR "SPLIT" AIR
No . BENDA UJI (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)

1 BN 6,9040 13,7574 19,3493 4,0664

2 BNAo 6,9040 13,7574 19,3493 4,0664

3 BNRO" 6,9040 13,7574 19,3493 4,0664

4 BNPO 6,9040 13,7574 19,3493 4,0664

5 BNRO 2 6,9040 13,7574 19,3493 4,0664

6 BNPOo 6,9040 13.7574 19,3493 4,0664

7 BNROPo 6,9040 13,7574 19,3493 4,0664
8 BNRPOo 6,9040 13,7574 19,3493 4,0664

Tabel 3.5. Hasil perhitungan kebutuhan bahan tiap meter
kubik

VARIASI SEMEN PASIR SPLIT AIR
Mo . BENDA UJI (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)

1 BN 353,1409 703,7174 989,75 208

2 BNAo 353,1409 703,7174 989.75 208

3 BNRO' 353,1409 703,7174 989,75 208

4 BNPO 353,1409 703,7174 989,75 208

5 BNROo 353,1409 703,7174 989,75 208

6 BNP0?
BNR0P2

353,1409 703,7174 989,75 208

7 353, 1409 703,7174 989,75 208

8 BNRP02 353,1409 703,7174 989,75 208



Tabel 3.6. Hasil perhitungan
perbandingan satuan.

kebutuhan
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bahan dalam

VARIASI SEMEN PASIR "SPLIT" AIR
No . BENDA UJI (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)

1 BN 1 1,9973 2,803 0,589

2 BNAo 1 1,9973 2,803 0,589
3 BNRO* 1 1,9973 2,803 0,589
4 BNPO 1 1,9973 2,803 0,589

5 BNRO 2 1 1,9973 2,803 0,589
6 BNPOo 1 1,9973 2,803 0,589
7 BNROPo 1 1,9973 2,803 0,589
8 BNRPOo 1 1,9973 2,803 0,589

3.3. ALAT DAN BAHAN

Alat-alat dan bahan-bahan yang akan digunakan harus

dipersiapkan terlebih dahulu agar dalam pelaksanaan nanti

berjalan dengan lancar.

/
3.3.1. Alat-alat.

f ,
Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah ;

a. Timbangan besar dan timbangan kecil.

b. Kerucut Abram, penumbuk dan penggaris.

c. Alas untuk membuat campuran beton.

cl. Gelas ukur dengan ukuran 250 cc dan 1000 cc.

e. Kubus cetakan beton ukuran 15 x 15 x 15 cm.

f. Alat uji desak merk CONTROLS.

g. Ember, cetok, alat pengangkut.

h. Kaliper, pengaris.

i. Karung goni.
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3.3.2. Bahan-bahan.

a. Semen Portland type I merk Gresik.

b. Batuan V

1. Pasir asal kali Progo.

2. Krakal asal Clereng dengan diameter 5 - 20 mm.

3. Air asal laboratorium Teknik Sipil dan

Perencanaan UII, Jl. Kaliurang Km 14,5

Yogyakarta.

c. Bahan tambah.

1. "SIKA RETARDER
// "

2. PLASTOCRETE NC-SPECIAL

3. ''PLASTOCRETE r"

Ketiga bahan tambah tersebut bermerk SIKA

produksi PT. SIKA NUSA PRATAMA, Jakarta.

3.4. PEMBUATAN BENDA UJI t

Beton yang dirancang dengan kompisisi bahan material

yang telah ditentukan harus disertai dengan pelaksanaan

yang baik agar menghasilkan beton yang sesuai dengan

kekuatan yang telah direncanakan. Pada mutu dengan

campuran bahan tambah ini pelaksanaan pemadatan merupakan

bagian yang sangat menentukan karena akan mempengaruhi

kekuatan beton, oleh karena itu perlu diperhatikan

prosedur pelaksanaan rancang beton yang akan dijelaskan

sebagai berikut ;

a. Bahan dan alat yang akan digunakan disiapkan terlebih

dahulu agar dalam pelaksanaan nanti tidak terjadi
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pencarian yang akan mengakibatkan keterlambatan, sebab

dalam pengadukan beton tidak boleh berhenti sampai

beton masuk ke dalam kubus cetakan agar beton tidak

mengering. Adapun bahan dan alatnya sebagaimana yang

telah disebutkan di atas.

b. Pelaksanaan pekerjaan campuran beton.

1. Timbang semua bahan semen, krakal, pasir, air dan

bahan tambah jika ada yang akan dicampur sesuai

dengan yang telah ditentukan dalam hitungan.

2. Siapkan alat cetakan yang telah dilapisi dengan

pelumas (oli).

3. Bersihkan alas untuk mencapur beton.

4. Campurkan bahan agregat krakal, pasir dan aduk

sampai rata betul.

5. Campurkan semen kedalam capuran tersebut dan aduk

sampai rats..

6. Sirami campuran tersebut dengan air yang telah

ditentukan sedikit demi sedikit sambil diaduk bila

memakai bahan tambah campurkan bahan tambah bersama

air tersebut.

7. Sebelum masuk ke dalam cetakan, uji dahulu

ketinggian "slump"-nya dengan kerucut Abram.

8. Masukkan campuran ke dalam cetakan dengan cetok,

dan tusuk beberapa kali kemudian dipuku1-pukul

terutama bagian samping agar tidak terjadi keropos

clan berpor i .

9. Simpan cetakan beton ditempat yang sejuk dan

lembab.
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10. Setelah 24 jam buka cetakan bila sudah kering dan

khusus yang memakai bahan tambah 0,3 % buka dalam

3 x 24 jam untuk bahan tambah 0,6 % buka dalam

5 x 24 jam, simpan di tempat yang basah misalnya

direndam dalam air atau ditutupi dengan karung goni

yang clisiram air.

11. Uji dengan alat uji desak sesuai dengan waktu yang

telah ditentukan.

c. Pelaksanaan Pekerjaan Uji "Slump".

1. Siapkan kerucut Abram, penusuk dan penggaris.

2. Letakkan kerucut Abram di tempat yang rata dan

tidak mudah bergoyang.

3. E^egang kerucut Abram jangan sampai berpindah atau

bergoyang pada waktu pemasukan adukan beton.

4. Masukkan adukan ke dalam kerucut Abram hingga

mencapai sepertiganya.

5. Tusuk-tusuk secara merata sebanyak 25 kali.

6. Masukkan kembali adukan hingga mencapai

duapertiga kerucut abram.

7. Tusuk-tusuk kembali seperti di atas sebanyak

25 kali.

8. Masukkan kembali adukan hingga penuh.

9. Tusuk-tusuk lagi seperti di atas sebanyak 25 kali.

10. Ratakan bagian atas dengan cetok.

11. Diamkan selama 1 men it.

12. Angkat kerucut Abram secara perlahan-lahan.

13. Letakkan kerucut di samping adukan yang telah diuji

dan diukur selisih antara kerucut dan adukan itu.
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3.5. PENGUJIAN BENDA UJI.

Untuk mengetahui kekuatan beton yang telah dibuat,

di. lakukan pengujian desak beton dengan menggunakan alat

uji desak merk "CONTROLS" yang dilakukan laboratorium BKT

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Pengujian

dilakukan dengan memberikan beban tekan pada benda uji

kubus dengan tingkatan tertentu sampai terjadi keruntuhan

( "Failure" ). Benda uji kubus yang berukuran 15 x 15 x 15

cm diletakkan pada alat uji desak beton secara tepat di

tengah agar penekanan akan mencapai maksimum. Kekuatan uji

desak dapat dihitung dengan cara membagi beban maksimum

yang dapat diterima dengan luas penampang benda uji atau

dengan melalui rumus berikut ;

ab =
A

Dimana ab adalah kuat tekan beton, P adalah beban maksimum

yang diterima kubus beton dan A adalah luas penampang

kubus beton.

(X



BAB IV

H«SII_ PENELITIAN DAIM PEMBAHASAN

4.1. PENGUJIAN SLUMP.

Dari hasil pengujian "slump" untuk masing-masing

campuran beton dalam setiap adukan dengan prosentase bahan

tambah tertentu dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Tabel nilai slump sebelum dan sesudah diberi
bahan tambah.

RATA-RATA NILAI SLUMP
( DENGAN BAHAN TAMBAH ) KEBUTUHAN

No KODE AIR FAS
0 JAM 2 JAM

( Kg )
SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH

1 2 1 2

1. BN 14 4 3,5364 0,589
2.

3.

BNAo

BNRO

14

5 13,5
2

11

13 3,4564

3,0264
0,576
0,504

4. BNPO 0 12 9 - 3,7664 0,627
5. BNROo 1 6,5 1 8 3,0864 0,514
6. BNP02

BNROPo

3 10 1 12 3,4464 0,574
7. 0 15 3 17 3,0464 0,507
8. BNRP02 1 10 6 13 3,2164 0,536

Keterangan :
1. Sebelum diberi bahan tambah.
2. Sesudah diberi bahan tambah.

Dari tabel 4.1 clapat disimpulkan bahwa adukan beton

dengan bahan tambah pada kondisi 0,2 % - 0,6 % nilai

"slump" dapat dipertahankan (tetap atau berbeda sedikit)

dengan pengurangan kadar air. Karena pada kondisi ini

kandungan airnya masih relatif banyak sehingga

pengadukannya masih tidak terlalu sulit dan campuran

betonnya bisa homogen.
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Pemakaian Retarder dan Plasticiser (variasi 7 dan 8) pada

campuran beton menunjukan hasil "slump" yang lebih tinggi

dari pada campuran lain, ini menunjukan bahwa penambahan

Retarder dan Plasticiser paling efektif untuk meningkatkan

"slump" dalam 2 jam.

Variasi penambahan Retarder atau Plasticiser kedalam

campuran beton cukup berpengaruh terhadap perubahan nilai

"slump".

Penambahan Retarder dan Plasticezer lebih menguntungkan

terhadap perkembangan nilai "slamp" jika dibandingkan

dengan Retarder atau Placticeser saja.

N

i

1

a

i

S

1

u

m

P

(cm)

-*-

1

5

Umur pengetesan slump (jam)

1 2 —^- 3

—ft- 7-0-— 6

-B-

Grafik 4.1. Perkembangan nilai slump beton uji.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran VII

4

8



Tabel 4.2
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Kuat tekan beton untuk berbagai variasi bahan
tambah.

NO VARIASI BAHAN TAHBAH

7 HARI 14 HARI 28 HARI

KUAT TEKAN

RATA-RATA

(Kg/csiM

I

KUAT TEKAN

RATA-RATA

(Kg/an*)

7.

KUAT TEKAN

RATA-RATA

(Kg/cBM

I

1.

2.
7
J,

4.

5.

6.

7.

8.

Beton Normal (BN)

BN + AIR ( 2 jam )

BN + 100 7. R ( 0 jam )

BN + 100 7. P ( 0 jaa )

BN + 50 7. R ( 0 jam )+ 50 7. R (2 jam )
BN + 50 7. P (0 jam )+ 50 7. P (2 jam )
BN + 100 XR (0 jam )+ 100 7. P (2 jam )
BN + 50 7. RP (0 jam )+ 50 7. RP (2 jam )

167,395
156,086

196,649
204,521

188,026

178,588
197,630
191,512

100.000

93.244

117.476

122.178

112.325

106.686

118.062

114.407

210,518
209,646

257,037
251,109

204,939

247,594

260,105

345,017

100,000
99.590

122,110
119,230

97,350

117,670
123,560

163,890

306,714
277,488

322,019

357,624

310,352

329,038

512,17?

376,239

100,000
90,470

104,990
116,600

101,190

107,280

166,990

122,670

Keterangan

BN = Beton Normal

R = Retarder

P = Plastocrete NC Special

RP = Plastocrete R

Apabila data-data tersebut di atas diplotkan ke dalam

grafik maka :
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Grafik 4.2. Kuat tekan untuk berbagai bahan tambah
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran VIII.

Tipe 1 kuat tekan beton normal pada umur 7 dan 28 lebih

tinggi dari beton rencana, tetapi pada umur 14 hari kuat

tekannya kurang dari yang direncanakan dan dibawah nilai

kuat tekan dengan persyaratan angka perbandingan PBI 1971.

Tipe 2 kuat tekan beton pada umur 28 yang terjadi diatas

kuat tekan beton rencana, tetapi pada umur 7 dan 14 hari

kuat tekannya kurang dari yang direncanakan dan dibawah

nilai kuat tekan dengan persyaratan angka perbandingan PBI

1971.

Tipe 3 kuat tekan beton yang terjadi diatas kuat tekan

beton rencana dan dibawah nilai kuat tekan dengan

persyaratan angka perbandingan PBI 1971.

Tipe 4 kuat tekan beton yang terjadi pada 7, 14 dan 28

hari diatas kuat tekan beton rencana dan dibawah nilai

kuat tekan dengan persyaratan angka perbandingan PBI 1971.

Tipe 5 kuat tekan beton yang terjadi pada umur 7 dan 28

hari lebih tinggi dan umur 14 hari lebih rendah dari kuat

tekan beton rencana dan dibawah nilai kuat tekan dengan

persyaratan angka perbandingan PBI 1971.

Tipe 6 kuat tekan beton yang terjadi pada umur 7, 14 dan

28 hari diatas kuat tekan beton rencana dan dibawah nilai

kuat tekan dengan persyaratan angka perbandingan PBI 1971.

Tipe 7 kuat tekan beton yang terjadi pada umur 7, 14 dan

28 hari diatas kuat beton rencana dan dibawah nilai kuat

tekan dengan persyaratan angka perbandingan PBI 1971.
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Tipe 8 kuat tekan beton yang terjadi pada umur 7, 14 dan

28 hari diatas kuat tekan beton rencana dan dibawah nilai

kuat tekan dengan persyaratan angka perbandingan PBI 1971.

Dari data-data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

variasi campuran Retarder ditambah Plasticiser yang paling

baik adalah tipe 7 yaitu pencampuran Retarder pada 0 jam

ditambah Plasticiser 2 jam.

4.4. PENGARUH BAHAN TAMBAH TERHADAP KEBUTUHAN
AIR.

Pengaruh pemakaian bahan tambah SIKA dalam adukan

beton dapat mengurangi kebutuhan air dan dapat

mempertahankan kelecakan. Adapun data-data hubungan antara

pemakaian bahan tambah dengan kebutuhan air terdapat dalam

tabel di bawah ini.

Tabel 4.3. Hubungan antara konsentrasi bahan tambah dengan
kebutuhan air dalam setiap adukan beton.

NO

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

VARIASI BAHAN TAMBAH

BN

BN + AIR ( 2 jam )
BN + 100 %R (0 jam )
BN + 100 % P ( 0 jam )
BN + 50 % R ( 0 jam ) +
BN + 50 % P ( 0 jam ) +

50 % R

50 % P

BN + 100 % R ( 0 jam ) + 100 %
BN + 50 % RP ( 0 jam ) + 50 %

( 2 jam )
( 2 jam )

P ( 2 jam )
RP ( 2 jam )

KEBUTUHAN

AIR

(liter)

3,5364

3,4564
3,0264
2,7664
3,0864
3,4464

3,0464
3,2163
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4.5. PENGARUH BAHAN TAMBAH TERHADAP IKATAN AWAL
BETON-

Kekuatan beton tergantung dari umur beton itu

sendiri. Hal ini disebabkan oleh terjadinya ikatan awal

antara semen dengan air membentuk pasta semen ("gel").

Kemampuan "gel"-"gel" mengikat butiran pasir dan kerikil

menentukan kekuatan tekan beton.

Menurut PBI 1971 kekuatan tekan mencapai 100 %

terjadi pada umur beton 28 hari, sedangkan pada umur

sebelumnya kekuatan beton belum mencapai nilai tersebut

sebab kemampuan gel-gel mengikat butiran (pasir dan batu

pecah) belum mencapai maksimum atau gel-gel tersebut belum

mengeras .

Tabel berikut adalah perbandingan proses ikatan awal

beton menurut PBI 1971 dengan hasil pengujian laboratorium

dengan variasi pemakaian bahan tambah.

Tabel 4.4. Perbandingan kuat tekan beton (PBI 1971) bila
dianggap pada umur 28 hari kekuatan beton
mencapai 100 %.

VARIASI BAHAN TAMBAH ( 7. )
UflUR SK SNI

1 2 3 4 5 6 7 8

j 40 - - - - - - - -

7 65 54,58 56,25 61,07 57,19 60,58 54,28 38,59 50,90

14 88 68,64 75,55 79,83 70,22 66,03 75,25 50,78 91,70

21 95 - - - - - - -

28 100 100 l 100 7. 100 7. ioo ?: 100 7.
i

100 7. 100 7. 100 7.
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Dari tabel 4.4 di atas proses ikatan awal hasil

pengujian pada umur 28 hari dalam semua variasi bahan

tambah dianggap sebesar 100 %. Proses ikatan awal bahan

dengan bahan tambah pada umur 7 dan 14 hari mengalami

penurunan sehingga tidak sesuai syarat dan ketetapan yang

ditetapkan PBI 1971. Hal ini disebabkan oleh adanya

pemakaian bahan tambah. Tetapi bila dianggap pada umur

7 hari beton telah mempunyai kekutan tekan 65 %,

seharusnya kekuatan tekan beton pada umur 14 dan 28 hari

adalah seperti terlihat pada tabel 4.5 dan angka

perbandingan kekuatan beton adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5. Kekuatan beton yang seharusnya terjadi bila
kekuatannya 65 % pada umur 7 hari.

KUAT TEKAN BETON IDADA UMUR

No.

VARIASI

BENDA UJI 7 HARI 14 HARI 28 HARI
(65 %) (88 %) (100 %)
kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

1 BN 167,395 211,319 240,132
2 BNAo 156,086 226,264 257,528
3 BNRO 196,649 266,232 302,537
4 BNPO 204,521 276,890 314,648
5 BNROo 188,026 254,580 289,271
6 BNPOo

BNROPo
178,588 241,781 274,751

7 197,630 267,561 304,046
8 BNRP02 191,512 259,278 297,634
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Tabel 4.6. Angka perbandingan kekuatan beton berdasarkan
penelitian bila dianggap kekuatannya 65 % pada
umur 7 hari.

KUAT TEKAN BETON PADA UMUR

NO.

VARIASI

BENDA UJI 7 HARI 14 HARI 28 HARI
(65 %)

%

(88 %)
%

(100 %)
%

1 BN 65 89 127,73
2 BNAo

bnr6
65 81,41 107,75

3 65 84,97 106,44
4 BNPO 65 79,81 113,66
5 BNROo 65 70,85 107,29
6 BNPOo 65 90, 12 114,76
7 BNROPo 65 85,55 168,45
8 BNRP02 65 117,10 127,69

Dari tabel diatas ternyata angka perbandingan kuat tekan

beton (PBI 1971) tidak dapat dipakai, hal ini disebabkan

oleh adanya pemakaian bahan tambah dan faktor-faktor lain

yang berhubungan dengan cara pelaksanaan pencampuran

adukan beton.

4.6. PENGARUH BAHAN TAMBAH TERHADAP FAKTOR
EKONOMIS BAHAN ADUKAN BETON.

Dari pembahasan didepan dapat dilihat bahwa beton

tipe 7 (Retarder ditambah plasticiser) menghasilkan kuat

tekan paling tinggi. Berdasarkan hal tersebut diatas

ternyata penggunaan bahan tambah menghasilkan beton yang

lebih ekonomis. Dengan kenaikan harga yang hanya 4 %dapat

.menghasilkan kenaikan kuat tekan beton 105 %.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN.

Dari hasil perhitungan secara teoritis dan pengujian

di laboratorium, maka didapat beberapa kesimpulan.

1. Kuat tekan beton yang dihasilkan mendekati bahkan lebih

besar dari kuat tekan beton rencana kecuali tipe 2 pada

umur 28 hari, tipe 2, tipe 5 pada umur 14 hari dan tipe

2 pada umur 7 hari.

2. Pemakaian bahan tambah khususnya bahan tambah SIKA

(Retarder, Plastocrete NC Special dan Plastocrete R)

yang diteliti penulis, dapat mengurangi kadar air,

namun mempermudah pekerjaan karena kelecakannya tinggi

dan mutu beton semakin tinggi. Tetapi bahan tambah ini

dapat memperlambat pengeringan terutama pada pemakaian

bahan tambah yang prosentasenya besar, sehingga

pemakaian bahan tambah ini cocok untuk pekerjaan

pencoran yang campurannya tidak dibuat ditempat.

3. Pemakaian bahan tambah SIKA dapat menghemat semen,

sebab walaupun ada pengurangan kadar air nilai slump

yang dicapai sama. Dan kuat tekannya lebih tinggi

daripada beton normal.

4. Beton dengan bahan tambah tidak memenuhi syarat angka

perbandingan yang tercantum dalam PBI 1971, karena

bahan tambah memperlambat ikatan awal beton.

5. - Pemakaian Retarder menghasilkan berat jenis yang

lebih kecil dari beton normal tetapi kuat tekan yang

didapat lebih tinggi dari beton normal.
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- Pemakaian Plastocrete NC Special"berat jenisnya lebih

rendah dari beton normal tetapi lebih tinggi daripada

" r
beton yang menggunakan Retarder. Kuat tekan lebih

tinggi daripada beton normal dan beton yang ditambah

Retarder'

- Pemakaian pencampuran Retarder ditambah Plastocrete

i

NC Special akan menghasilkan kuat tekan beton lebih

>/ ?

tinggi dari beton normal, beton dengan Retarder dan

// <*•

beton dengan Plastocrete NC Special. Berat jenis

lebih kecil dari beton normal, lebih besar dari beton

yang menggunakan Retarder dan lebih kecil dari beton

" ir
yang menggunakan Plastocrete NC Special.

6. Berdasarkan hasil kuat tekan beton, beton dengan bahan

tambah menghasilkan kuat tekan yang lebih tinggi dari

beton normal. Seharusnya untuk mendapatkan beton dengan

kuat tekan 250 kg/cmz bahan adukan bisa lebih ekonomis

dengan menggunakan bahan tambah karena pemakaian bahan

tambah hanya 0,2 % - 0,6 % dari berat semen, dengan

kenaikan harga 4 % dapat dicapai kenaikan kuat tekan

beton 105 %.

7. Kuat tekan beton dengan bahan tambah produksi SIKA,

pada umur 3 hari belum kering, sehingga cetakan belum

dapat dibuka.

8. Variasi cara penambahan "admixture" memang memberikan

pengaruh yang berbeda-beda terhadap perkembangan nilai

kuat tekan beton dan "workabilitas" benda uji.

9. Penambahan "admixture" pada awal pencampuran beton

merupakan metode yang terbaik, ini dikarenakan
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penambahan "admixture" dengan cara ini mendistribusikan

partikel semen secara lebih merata sehingga pemadatan

beton lebih -sempurna.

5.2. SARAN-SARAN.

Dalam pembuatan dan pengujian benda uji beton dengan

memakai bahan tambah ini banyak kekurangan dan kesulitan

yang dialami oleh penulis, untuk itu penulis perlu

menyaranka.n :

1. Untuk mencapai hasil yang sempurna perlu diadakan

pengamatan dengan ska]a penuh yang dilakukan di

lapangan, dan jumlah benda uji diperbanyak.

2. Pengembalian slump sebaiknya dilakukan dengan cara

menambah air dan semen agar nilai faktor semen (fas)

dari. campuran beton tersebut tetap.

3. Dalam pelaksanaan pembuatan benda uji perlu

diperhatikan cara pengadukan dan pemadatan agar

didapatkan mutu benda uji yang lebih baik. Sebaiknya

pengadukan untuk satu variasi benda uji dilakukan

bersamaan sehingga lebih teliti.

4. Pengujian kuat tekan yang dilaksanakan pada umur benda

uji 7, 14 dan 28 hari untuk setiap campuran sudah

memenuhi syarat, namun untuk lebih menjamin hasil

penelitian yang lebih akurat perlu diteliti dengan

benda uji yang lebih banyak (minimal 30 buah)

berdasarkan SK SNI T-15-1990-03.

5. Pemakaian bahan tambah dalam campuran beton terutama di

lapangan harus diawasi dengan ketat, karena pemakaian

bahan tambah yang berlebihan sangat berpengaruh
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terhadap sifat-sifat beton terutama kuat desaknya.

Proses pengadukan benda uji sebaiknya menggunakan mesin

pengaduk (molen, mixer) sebab pengadukan beton dengan

menggunakan tangan akan didapatkan hasil yang kurang

baik, apalagi pengadukan beton dengan bahan tambah SIKA

ini, so lit mendapatkan beton yang betul-betul homogen.

6. Sebaiknya dilakukan penelitian pada umur beton yang

lebih dari 28 hari. Karena kemungkinan melihat dari

grafik pertambahan kekuatan beton dengan bahan tambah

SIKA ini masih bertambah kekuatannya walaupun beton

t e1a h me1e w a t i umur 28 hari.

7. Konstruksi-konstruksi beton dengan menggunakan bahan

tambah tipe di atas tidak boleh dibuka bekistingnya

pada umur 3 hari karena pada umur 3 hari beton belum

menge r i.ng .

8. Untuk mendapatkan beton dengan harga yang ekonomis

sebaiknya menggunakan bahan tambah Retarder dan

V r
Platicezer (tipe 7) karena bercampurnya bahan tambah

tersebut akan mengurangi pemakaian bahan adukan beton,

tetapi menghasilkan kuat tekan yang paling baik.
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TABEL I
"SLUMP" UNTUK BERBAGAI JENIS KONSTRUKSI

JEN IS K3i\5TEUKSI

Pcndf-£i bertiilsng, dinding,
Tiang

Tj.r.ng pcndasi tak berhjlang.

FI^J:, Balok, Eolcyn

Beton untuk jalan (Pavement'i

Be ten innsa (Kcostru>:si iT^-sa
yang egrat 5

MINIMUM'

2,5

7.5

:SLU>P"

5AXIM?L

12i5

10

7,5

7,5

TABEL II
UKURAN BUTIR MAXIMUM AGREGAT

UNTUK BERBAGAI JENIS KONSTRUKSI

I LE1FAN ESjTIR ?'!P;X CDAL.AM (nim)

LAMPIRAN I

1H«. r-iV.

KGSnGT (cm)
DINuISG

BALCK

KGLGH

BEJ-VTLi.A'vSG

DINDING

TAK

PERTLSj^JS

PLAT TUBAL

DENGAN

TULANGAN

BERAT

FLAT TEBAL DENGAN

TUUM3AN RINGAN/

TANPA 1TJLANGAN

15,0

:an

KETERANGAN

" -v r; ill /
X...,, ,rl7 ,6

_^9 _6-jq r <_

T4...^.--"t.,2

38,1-76.2

- BJ KORAL : 2,5

- EJ PASIR : 2,35

- MKB PAS5R : 2,9

- BJ PC : 3,15

1.9,6 17,6 - 25 19,6 - 39,1

>3,1 3B,1 - 76,2

33,1 - 76,2 76,2

~G,1 >,2 - ISO

- Berat Kering Tusuk Ktral SSD : 1,56

- Kcral Maxsimum : 3,81 cm



LAMPIRAN II

TABEL III
VOLUME AIR YANG DIPERLUKAN TIAP m3 ADUKAN BETON

UNTUK BERBAGAI "SLUMP" DAN UKURAN MAX AGREGAT

'SLUM-'" (cm)

2,5 -5,0

7,5 -10,0

15,O -17,5

PEPXIRAAN JUMLAH
UDARA YANG TER-
PERAT^KAP (-/)

AIR (LT/KG) YAMS DIPERLUKAN TIAP M3 ADUKAN BETCJN
UNTUK UKURAN AGREGAT MAXIMA. '

9,6 J^Ll....19*6 I 25 J 38^ 50 76,: 150

Mi AIR ENTRAINED)

1PG 183 168 157 147 127

2-oe 173 183 173 163 142

*~M C-
203 193 183 173 -tot:

1 ... 5 1,0 0,5 0,3 0,2

TABEL IV
KUAT DESAK BETON UNTUK BERBAGAI FAKTOR AIR SEMEN

FAKTOR AIR SEMFN (FAS)

0,360

0, 45v

0,630

0,720

0,310

KEMLNBKINAN KUAT DESAK BETON UMUR 28 hWI

BETON "NON AIR ENTRAI
NED"

420 Kg/cnT

•j-;:.-j

'•:-U'i

225

.1/5

140

FETCN "AIR ENTRAINED"

340 Kg/cm2

230

225

185

140

115



LAHPIRAN III

TABEL V
FAKTOR AIR SEMEN ( It/kg SEMEN ) UNTUK BERBAGAI

JENIS KONSTRUKSI DAN KEADAAN CUACA

EAf-r'ANG TIPIS SEFLR-

"i I PETEM UMTuK TEE!

JAU^E3_TRIP2,TIANG
PEETES_Ai.iG.PIPA BE:EN

HIASAN DAN EE1-UA

PETON YANG EEL INLET

NiVA < 2,5 CM

TAT-PANG EEDANG SEEER

IT BINDING PENAJ-V.N

TAf-iAH, PILAR, BAEDK
KCJLOM

BAGIAN LUAR DAE I

beteim ;iA3A yang

EFPAT

eeecw \;*k dituang

di dalae' air

!f'_AT YA^G DUE"!-? AT

YVN DI EET^JEAAEi

ANAH

BETON YANG TEFL.IN

iXNG NTSAJJTYA BANG.

DALAM GEIaJNG, BETEN

D.7 DALAM TANAH

KEADAAN CUACA LUAfi

EERUBAKAN SHU YANG

LEKBAPttYA BERKALI2

DARI AIR BEKU DAN

CAIR (HAMYA UNTUK

EGTUM "AIR ENTRAI

MED" >

DI

IJLV-iRA

0.50

0.545

0,545

DI EERMJKAAN

AIR ATAU DI DAE

RAH MA IK TURLM

NYA /D I.PA NCARAN

AIR

AIR

SEJUK

0.455

O, 50O

0.455

AIR ES

0,408

>,45S

0,455

0,455

BERSUHU EEDANG

DI

UDARA

0,545

O

DIFERrtJKAAN AIR ATAU

DI DAERAH NAIK TURLW

IWA/DIPANCARAU AIR

AIR

SEJUK

0,50C)

0,545

0,5-45

0,455

AIR E3

0,4O3

0,455

0,455

0,455
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Beberapa Contoh Bahan Tambahan UntukBeton, yaitu :

NO. TIPE PEMIMPIN PABRIK NAMA DAGANG

1. ©
1

Sika Plastrocrete NC
Plastiment Bv-100
Plastrocrete N

Crosfield Cormix P.l

Cormix P.3
Cormbc P.6

FEB
Feblow Standard

Berk Tricosal BV

2. © Sika Sika Retarder
Crosfield Cormbc P.2

Cormbc R.l
Berk Tricosal VZ 100

3. C Sika Sika Set
FEB

Febcast

Febspeed
Berkl Tricosal T 4

Tricosal S III

4. ® Sika
' Plastocrete-R

Plastiment-VZ
Crosfield Cormbc P.S
FEB

Berk
Ferblow Retarding
Tricosal VZ

5. E Sika
Plastocrete-HL
Sika-Set-CL

Crosfield Cormbc P.8

•

FEB Feblow-Accelerating
Febcast P.3
Febexel

Berk
Tricosal BVS

6. F Sika
Sikament

Crosfield
Berk

Cormix SP 1
Acosal

Acasal NT

'

G Sika
Sikament-R4

L/W?mA^ ^



Description

Plastocrete NC-Special is a
concrete admixture in liquid form
that acts both as a highly efficient
plasticizer and promotes
accelerated hardening with high
early strength.

Uses

Suitable for concrete elements
manufacture in precast
factories Or project site where
rapid demoulding and early
load application is required.
Suitable for a wide range of
applications, very economical
and help improve the quality of
buildings and construction.

Advantage* t

- No chloride content - does not

attack reinforcement.

Improves workability
FU.-duccs water content by
12 15%

H.tslocrote NC Spcci.il is
compatible will) all types of
cement including sulfate
resisting cement (type V)

Dosage :

0.2 - 0.6% by weight of cement.
Exact dosage rates are dependent
on the type of effect sought,
quality of cement and aggregates,
water cement ratio and ambient

temperature.

Therefore, it is advisable to carry
Out trial mixes.

Technical Data

typfe: Modification of
LlgnoSulphonates

Appearance: Liquid
Dark Brown

Specific Gravity: 1.22 kg/lat28°C

Shelf Life: 1 year when
unopened

Packaging: 250 kg/ drums
3100 It/tank
delivery

?3



Plastocrete R
Water Reducing and Retarding Admixture A

Desctiption :

Plastocrete R is a Ready to use water
reducing, retarding admixture for cone
rete based on modified lignosulfonak
It is supplied in liquid from. Plastocrete !
R is non toxic, non inflammabel, free
from chloride.

Complies with A.S.T.M.
C 494-81 type D

Use

Plastocrete R is used for concrete

placed in warm and hot weather,
mass concrete, prestressed concrete,

and normal concrete structures. Plast
ocrete R is recommended for high
quality concrete where concreting se
ctions would otherwise have to be

placed is complicated formwork,
where concrete must be revibrated,

where an accelerated hardening after
setting is asked for and high early
strength is desired.

Advantages

Plastocrete R gives the concrete the
following properties :
• Retardation of setting time of 1 to

2 hours compared with plain concrete.
• Acceleration of the hardening after set

ting has started.

• Improved workability of the fresh concrete
• Increase impermeability.
• Improved durability of the concrete.
• Permanent reduction creep.
• No additional entrainment necessary.

Dosage :

Dosage of Plastocrete R is 0,3 - 0,6% by
weight of cement, is added to the gaug
ing water, prior to its mixing with the
dry aggregates.

Technical Data

TYPe : Modified Lignosulfonate
Colour : Dark Brown
Specific gravity: 1,2 kg/I
Sheif life : 1 year when unopened
Packaging • 250 kg drum

3100/ bulk delivery

Dispensing

Plastocrete R should be dispersed direct
ly into the mixing water prior to its additi
on to the aggregates Accorate dispen
sing equipment is Readily available from
sika when accidental overdosing occurs.
Plastocrete R does nut entrain excessive
amounts of air.
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Perkembangan Nilai Slump Tipe 7
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Kuat Tekan Beton Tipe 4
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